
 

 

19 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian  

 Berkaitan dengan judul yang dikemukakan, maka jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu metode untuk 

menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai 

fenomena realitas sosial yang ada dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, 

situasi, ataupun fenomena yang ada pada Budaya Politik di Tangerang Selatan. 

 Penelitian kualitatif berakar pada latar belakang alamiah sebagai suatu 

keutuhan, mengandalkan manusia sebagai alat penelitian (Dalam penelitian 

kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti sendiri), 

memanfaatkan metode kualitatif, lebih mementingkan proses dari pada hasil, 

membatasi seperangkat kriteria untuk memberikan keabsahan dan hasil 

penelitiannya disepakati oleh kedua belah pihak yaitu peneliti dengan subyek 

yang diteliti.
27

 

3.2 Pemilihan Subyek Penelitian  

 Dalam penelitian Kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi 

oleh Spradley dinamakan “sosial situation” atau situasi sosial yang terdiri atas 

tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan sebagai objek 

penelitian yang ingin dipahami secara lebih mendalam “apa yang terjadi” di 

dalamnya.
28

 

Penelitian kualitatif deskriptif memerlukan informan kunci yang akan 

mendukung data peneliti. Menurut Spradley Informan kunci (key informant) 

                                                           
27

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Alvabeta, 2010), 1 
28

 Sugiyono, Meteode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Metode Penelitian dan 

Pengembangan), (Bandung: Alfabeta, 2012), 215. 



20 

 

  
 

adalah orang atau sekelompok orang yang memiliki informasi pokok tertentu. 

Informasi kunci akan menjadi sumber fenomena tersebut.
29

 

3.3 Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian Kualitatif teknik pengumpulan data sangat diperlukan 

guna mendapatkan data dalam sebuah penelitian. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data sesuai dengan apa 

yang diharapkan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara pengamatan (observasi), wawancara mendalam (in dept interview) 

dan studi dokumentasi. Adapun lebih jelasnya sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan bagian penting dalam penelitian kualitatif 

sehingga peneliti dapat memperoleh data dari berbagai informan secara 

langsung. Penelitian kualitatif sangat memungkinkan untuk penyatuan 

teknik observasi dengan wawancara. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Nasution bahwa dalam sebuah penelitian kualitaif ibservasi saja, belum 

memadai itu sebabnya observasi darus dilengkapi dengan wawancara.
30

 

2. Dokumentasi 

Studi documenter merupakan suatu metode atau teknik yang digunakan 

dalam penelitian kulitatif untuk mengungkapkan, atau mencari berbagai 

informasi dari sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

Sejalan dengan itu menurut Arikunto studi documenter merupakan suatu 

teknik yang digunakan dalam mencari data mengenai hal-hal, catatan-

catatan buku-buku, surat kabar, prasasti, kajian kurikulum dan 

sebagainya.
31

 

3.4 Teknik Analisis Data 

 Pada tahap analisis data terdapat tiga langkah untuk menganalisis data 

yang telah dikumpulkan yaitu:  

                                                           
29

 Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, 

Epistemologi, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006), 121 
30

 S. Nasution, Metododlogi Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003), 

69 
31

 Saharsami Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 236. 
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1. Reduksi data (data reduction) yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data kasar yang 

diperoleh di lapangan studi. Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang 

direduksi adalah hasil-hasil observasi maupun wawancara yang terkait 

dengan politik kekuasaan kampus. Pemenuhan aspek-aspek dimaksud 

memudahkan dalam melakukan penyajian data dan berujung pada 

penarikan kesimpulan dari hasil penelitian.  

2. Penyajian data (data display) yaitu deskripsi dalam bentuk teks naratif 

berdasarkan kumpulan informasi tersusun yang memungkinkan untuk 

melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Menurut 

Nasution bahwa data yang bertumpuk dan laporan yang tebal akan sulit 

dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gambaran atau bagian-bagian 

tertentu dalam penelitian harus diusahakan membuat berbagai macam 

matriks, uraian singkat, networks, charts dan grafik. 

3. Penyajian data dalam penelitian ini tidaklah terpisah dari analisis data. Hal 

pertama yang dilakukan dalam proses penyajian data pada penelitian ini 

adalah penggambaran secara umum hasil penelitian dari lokasi penelitian 

yaitu Kota Tangerang Selatan yang tergambar melalui aktivitas sosial, dan 

kemudian dilanjutkan dengan realitas yang ada di Partai Golkar Tangerang 

Selatan. Setelah penyajian data Gambaran umum lokasi penelitian 

dimaksud, maka selanjutnya menyajikan atau mendeskripsikan budaya 

politik didalamnya. 

Dengan demikian reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

merupakan satu kesatuan atau unsur penting dalam analisis hasil penelitian 

kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 

Maka dari itu analisis dalam penelitian ini merupakan sebuah proses untuk 

mencari serta menyusun secara sistematik data yang diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga akhir dengan kesimpulan 

yang mudah dipahami. 
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3.5 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi yang 

didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian Informasi, 

tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan 

datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa 

dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka 

informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan 

kembali pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang 

berbeda. Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan oleh Moleong yaitu teknik 

member check (pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti cross check 

mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi yang berbeda hingga 

informasi yang diperoleh menjadi sama atau memiliki kemiripan.


